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Abstrak

Pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan kualitas hidup serta mengubah perilaku baik secara
individu maupun kelompok dengan cara pengajaran dan bimbingan. Pendidikan berakitan dengan
kurikulum. Kurikulum memiliki peran penting bagi seluruh tingkatan pendidikan sebagai indikator
tercapainya tujuan dalam pendidikan dan mengembangkan kemampuan peserta didik. Media
merupakan sarana untuk memudahkan guru dalam menyampaikan suatu informasi kepada peserta
didik. Berdasarkan hasil wawancara guru di SMAN 1 Kota Blitar, SMAN 3 Kota Blitar dan SMAN 4 Kota
Blitar ditemukan permasalahan yaitu adanya peserta didik kurang aktif. Sehingga peneliti
mengembangkan media pembelajaran “Pohon Kebhinekaan”. Peneliti menggunakan Research and
Development (RnD) menurut Sugiyono dan penelitian dibatasi sampai pada tahap ke tujuh
menggunakan pendeketan deskriptif kuntitatif. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas X di SMAN
1 Blitar tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran angket dan
wawancara. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil presentase dari 9 validator
diantaranya 3 validator ahli materi sebanyak 94% yang artinya menunjukkan kategori “Sangat Valid”, 3
validator ahli bahasa sebanyak 93% yang artinya menunjukkan kategori “Sangat Valid” dan 3 validator
ahli media sebanyak 83% yang artinya menunjukkan kategori “Sangat Valid”. Serta berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa uji keterbacaan siswa sebanyak 82% dengan kategori “Sangat Baik” dan
uji keterbacaan guru 94% dengan kategori “Sangat Baik”.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha guna membantu pertumbuhan pribadi individu, keimanan
spiritual, kemampuan kognitif, dan kompetensi yang diperlukan bagi individu, masyarakat,
bangsa, dan negara (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003). Di dalam ranah pendidikan,
pendidikan saling terkait dengan kurikulum. Sesuai UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan di Indonesia, kurikulum adalah kumpulan strategi dan pengaturan yang mencakup
tujuan, materi pembelajaran, sumber daya pendidikan, dan pendekatan pengajaran dimana hal
ini digunakan sebagai kerangka kerja untuk menyusun kegiatan pembelajaran, yang pada
akhirnya bertujuan untuk menggapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum memiliki peranan
yang sangat krusial dalam ranah pendidikan yaitu kurikulum berfungsi sebagai salah satu
indikator tercapainya tujuan pendidikan oleh suatu instansi (Ariani, 2023). Sejak tahun 2022
kurikulum yang diterapkan di pendidikan Nasional yaitu kurikulum merdeka belajar.
Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum yang menitikberatkan minat dan bakat peserta
didik melalui mata pelajaran atau tema tertentu (Madhakomala, dkk, 2022). Mata pelajaran di
dalam kurikulum merdeka salah satunya yaitu mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Pendidikan Pancasila merupakan nama dari salah satu pelajaran yang ada di kurikulum
merdeka. Pendidikan Pancasila berupaya untuk membimbing pertumbuhan moral peserta
didik sesuai dengan prinsip-prinsip Pancasila, sehingga mereka dapat mencapai
perkembangan optimal yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Melalui Pendidikan
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Pancasila, kita dapat mengembangkan dan menjaga nilai-nilai leluhur dan moral yang berakar
pada budaya Indonesia, diharapkan mampu tercermin dalam tindakan sehari-hari sebagai
individu, anggota masyarakat, dan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa (Kartika, 2016). Pendidikan
Pancasila berfokus pada mendidik masyarakat Indonesia agar menjadi masyarakat yang
demokratis, beradab, dan bermanfaat. Tujuan dari mata pelajaran Pendidikan Pancasila dapat
dicapai melalui hubungan yang kolaboratif dan saling mendukung antar komponen pendidikan.
Pencapaian proses pendidikan dipengaruhi oleh berbagai elemen diantaranya yaitu tujuan
pembelajaran, guru, peserta didik, bahan ajar, metode, media pembelajaran, sumber
pembelajaran, dan penilaian (Hartini, 2019). Elemen penting kewarganegaraan yang harus
dimiliki peserta didik meliputi keilmuan, karakter, dan keterampilan. Elemen penting
kewarganegaraan dapat dimiliki oleh peserta didik apabila dalam kegiatan belajar mengajar
memperhatikan berbagai hal, salah satunya yaitu memperhatikan media pembelajaran.

Azhar Arsyad (2015) menyatakan bahwa, media pembelajaran mencakup segala bentuk
materi atau perangkat yang digunakan dalam mengkomunikasikan pesan atau informasi
selama kegiatan belajar mengajar, serta bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik dan
membangkitkan minat mereka dalam proses pembelajaran. Pendidik dapat secara efektif
melakukan kegiatan mengajar melalui kehadiran media pembelajaran. Media pembelajaran
yang dibuat dan dipergunakan secara menarik dapat mengurangi timbulnya masalah di dalam
kelas (Asyhar, 2012). Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi serta menarik dapat
menaikkan ketertarikan siswa. Media pembelajaran mempunyai berbagai manfaat serta fungsi
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam proses pembelajaran, penyampaian informasi sangat
bergantung pada peran penting media. Peserta didik akan lebih mudah memahami dan
mengingat informasi dengan lebih baik ketika disajikan dalam bentuk gambar atau video
daripada hanya tulisan atau membaca (Huda, 2016). Salah satu media pembelajaran yaitu
media berbasis android dapat menampilkan gambar dan video. Dalam menggunakan media
pembelajaran dengan berbasis aplikasi android bisa memberi pengaruh yang baik terhadap
proses kegiatan pembelajaran (Putra, 2017). Media pembelajaran berbasis android adalah
sistem operasi berbasis linux yang dipergunakan pada smartphone dan tablet (Adi, dkk, 2021).
Media pembelajaran berbasis android merupakan produk media yang bisa diunduh atau di
download melalui ponsel pintar.

Untuk mengetahui lebih lanjut penggunaan media dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila, Peneliti melakukan wawancara kepada lima guru di tiga sekolah yaitu SMA Negeri 1
Kota Blitar, SMA Negeri 3 Kota Blitar, dan SMA Negeri 4 Kota Blitar. Berdasarkan wawancara
kepada guru menunjukkan bahwa semua guru Pendidikan Pancasila di tiga sekolah tersebut
sudah menempuh Pendidikan S1 jurusan PPKn. Proses persiapan sebelum melakukan
pembelajaran yaitu guru mempersiapkan materi, modul ajar, dan media pembelajaran. Guru
menggunakan buku LKS, buku paket, buku penunjang, dan sumber dari internet sebagai
sumber belajar. Untuk penunjang dalam kegiatan pembelajaran guru juga memakai media
pembelajaran antara lain yaitu Laptop, Komputer, Smartphone, LCD proyektor, PPT, Youtube,
Google Classroom, Canva, dan Quizziz. Guru menerapkan berbagai metode pembelajaran,
seperti ceramah, tanya jawab, diskusi, jigsaw, Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), dan
Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL).

Permasalahan yang dialami guru dalam proses kegiatan pembelajaran yaitu menghadapi
berbagai antusias peserta didik yang beragam. Beberapa peserta didik menunjukkan
keterlibatan aktif dengan selalu fokus pada materi yang diberikan oleh guru, memberikan
respons melalui pertanyaan kepada guru, dan mencatat. Sementara peserta didik lain bersikap
kurang aktif, sulit untuk memusatkan perhatian pada materi yang diberikan guru. Serta
berdasarkan penyebaran angket kebutuhan belajar siswa yang dilakukan di tiga sekolah yaitu
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SMA Negeri 1 Kota Blitar, SMA Negeri 3 Kota Blitar, dan SMA Negeri 4 Kota Blitar diketahui
bahwa sebanyak 95,9 % dari 170 siswa memerlukan media pembelajaran yang mudah dan
menarik untuk digunakan. Serta sebanyak 75,1 % dari 170 siswa lebih menyukai menggunakan
media pembelajaran melalui smartphone berbasis android sebagai penunjang dalam kegiatan
belajar mengajar.

Dengan mempertimbangkan konteks latar belakang masalah yang telah disebutkan,
peneliti merasa tertarik untuk melakukan pengembangan media berbasis android yang
terfokus pada materi pelajaran Pendidikan Pancasila. Alasan mengapa perlu dikembangkan
media pembelajaran pohon kebhinekaan yang berbasis android adalah diharapkan bisa
menambah referensi sumber belajar dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. Media
pohon kebhinekaan dapat digunakan pada ponsel pintar yang berbasis android, karena pada
umumnya ponsel pintar yang menggunakan sistem android sering dijumpai dan memiliki harga
yang terjangkau bagi peserta didik. Selain itu media pohon kebhinekaan dapat diakses oleh
guru dan peserta didik secara online maupun offline. Dengan ini peneliti mengangkat judul
"Pengembangan Media Berbasis Android Pohon Kebhinekaan Untuk Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Kelas X SMA Semester Genap".

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, prosedur pengembangan mengikuti tujuh langkah yang telah

diadaptasi dari kerangka kerja yang dikembangkan oleh Sugiyono. Menurut Sugiyono (2009:

297), desain penelitian terfokus pada Research and Development (RnD) sebagai tahap riset

mendasar untuk menggali informasi kebutuhan pengguna, lalu melanjutkan dengan aktivitas

pengembangan produk dan evaluasi efektifitasnya. Berikut prosedur penelitian:

1. Potensi dan Masalah:

Potensi

e Seluruh guru dapat mengoperasikan smartphone

e 95,9 % dari 170 peserta didik memerlukan media pembelajaran yang mudah dan menarik
untuk digunakan

e 751 % dari 170 peserta didik lebih menyukai pembelajaran dengan menggunakan
smartphone

Masalah

e Pergantian Kurikulum K-13 menjadi Kurikulum Merdeka

e Antusias peserta didik yang beragam (ada yang aktif dan kurang aktif) terhadap
pembelajaran Pendidikan

Pengumpulan Data: Wawancara dan angket

Desain Produk: Media Berbasis Android Pohon Kebhinekaan

Validasi Desain: ahli materi, ahli media, ahli bahasa

Revisi Desain Produk

Uji Coba Produk: Keterbacaan guru dan siswa

Revisi produk

Nk wN

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket validasi, terdapat 3
validator antara lain validator ahli materi, validator ahli bahasa, dan validator ahli media.
1. Ahli Materi: Validasi ahli materi melibatkan penilaian produk dari segi isi materi. Data yang
diperoleh dari validator ahli materi akan dianalisis dan digunakan untuk memperbaiki
proses pengembangan media.
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Tabel 1. Kisi-Kkisi Angket Ahli Materi

No.

Aspek

Indikator

No. Soal

Kesesuaian
isi

a. Materi yang terdapat pada media Pohon Kebhinekaan sesuai
dengan capaian pembelajaran.

1

b. Materi yang terdapat pada media Pohon Kebhinekaan mudah
dipahami.

c. Materi yang terdapat pada media Pohon Kebhinekaan sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa.

d. Ketepatan pemilihan gambar dan video untuk mendukung
materi pada media Pohon Kebhinekaan.

Materi
Pembelajaran

a. Materi pada media Pohon Kebhinekaan benar dan jelas.

b. Pembahasan materi pada media Pohon Kebhinekaan runtut.

c. Materi yang disajikan pada media Pohon Kebhinekaan layak

Bahasa

a. Bahasa pada media Pohon Kebhinekaan jelas.

b. Struktur kalimat yang digunakan pada media Pohon
Kebhinekaan tepat dan benar.

c. Bahasa pada media Pohon Kebhinekaan mudah untuk

dipahami.

(diadopsi dari: Bastiar Ismail, 2016)

2. Ahli Media: Validasi ahli media dilakukan untuk mengevaluasi produk pada tahap
pengembangan media, dimana hasilnya berupa saran, masukan, dan kritik dari validator.
Input tersebut kemudian dimanfaatkan untuk memperbaiki dan menyempurnakan media.

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Ahli Media

No. Aspek Indikator No. Soal

Komunikasi -2 Media Pohon Kebhinekaan mudah dioperasikan. 1
1. Visual b. Animasi pada media Pohon Kebhinekaan menarik. 2
c. Tata letak tombol media Pohon Kebhinekaan sesuai. 3
a. Ukuran file media Pohon Kebhinekaan tidak besar. 4
2 Rekayasa b. Warna dan grafis media Pohon Kebhinekaan menarik. 5
' Media c. Media Pohon Kebhinekaan mudah diinstal. 6
d. Media Pohon Kebhinekaan berjalan dengan baik. 7
a. Penggunaan istilah pada media Pohon Kebhinekaan tepat. 8
3 Kebahasaan b. Teks pada media Pohon Kebhinekaan dapat terbaca dengan baik. 9
c. Bahasa yang digunakan pada media Pohon Kebhinekaan mudah 10

dipahami

(diadopsi dari: Surono, 2011)

3. Ahli Bahasa: Validasi ahli bahasa dilakukan penilaian terhadap penggunaan bahasa dalam
pengembangan media.

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Ahli Bahasa

No. Aspek Indikator No. Soal
a. Bahasa dan penulisan pada media Pohon Kebhinekaan sesuai 1
dengan EYD.

b. Bahasa pada media Pohon Kebhinekaan sesuai dengan tingkat 2
1 Bahasa dan | pemahaman siswa.
' Penulisan | c. Bahasa yang digunakan pada media Pohon Kebhinekaan mudah 3
dipahami.
d. Pohon Kebhinekaan menggunakan bahasa yang baku. 4
e.Jenis dan ukuran huruf pada media Pohon Kebhinekaan sesuai. 5
Penggunaan a. Struktur kalimat pada media Pohon Kebhinekaan tepat. 6
2. Kali b. Kalimat yang digunakan pada media Pohon Kebhinekaan sesuai
alimat . : 7
dengan isi pesan dalam materi.
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c. Media Pohon Kebhinekaan menggunakan tanda hubung yang

tepat. 8
d. Kalimat pada media Pohon Kebhinekaan sederhana. 9
e. Media Pohon Kebhinekaan menggunakan kalimat yang positif 10

(diadopsi dari: Bastiar Ismail, 2016)

Intrumen lembar validasi dengan teknik analisis data digunakan untuk mengevaluasi

kevalidan media yang dikembangkan berdasarkan skala likert. Kriteria pengambilan keputusan
skor 1 dengan jawaban tidak baik, skor 2 dengan jawaban kurang baik, skor 3 dengan jawaban
cukup baik, skor 4 dengan jawaban baik, dan skor 5 dengan jawaban sangat baik.

Tabel 4. Skor Skala Likert Angket Validasi Ahli Materi, Ahli Media, dan Ahli Bahasa

Kriteria Skor
Tidak baik 1
Kurang baik 2
Cukup baik 3
Baik 4
Sangat baik 5

Skor hasil validasi dikonversi dalam presentase dengan rumus sebagai berikut:

Skor Akhir =

Berikut adalah tabel penilaian kevalidan instrumen angket dalam bentuk persentase:

umlah yang di dapat

Jumlah Skor Maksimal

Tabel 5. Persentase Angket Validasi

Tingkat Pencapaian Kategori Keterangan
81%-100% Sangat Valid Direvisi sesuai saran
61% -80% Valid Direvisi sesuai saran
41% - 60% Cukup Valid Direvisi
21%-40% Kurang Valid Direvisi
0% -20% Tidak Valid Direvisi

(diadopsi dari: Riduwan, 2013)

Instrumen penelitian dan pengembangan media pohon kebhinekaan dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila semester genap. Pada lembar angket ini terdiri dari lembar angket
keterbacaan oleh guru dan siswa. Pada angket keterbacaan untuk mengetahui penilaian awal
terhadap keterbacaan produk oleh guru dan siswa Pendidikan Pancasila kelas X.

Tabel 6. Kisi-kisi Angket Keterbacaan Guru

No. Aspek Indikator No. Soal
1 Tamoilan a. Tampilan pada media Pohon Kebhinekaan menarik. 1
' p b. Kejelasan kegunaan setiap menu pada media Pohon Kebhinekaan. 2
. a. Jenis huruf dan ukuran huruf pada media Pohon Kebhinekaan sesuai
Penulisan . 3
2. dan mudah untuk dibaca.
dan bahasa . . . - .
b. Kalimat yang digunakan pada media Pohon Kebhinekaan efektif. 4
3 Tata letak a. Tata letak media Pohon Kebhinekaan mudah untuk dibaca. 5
) media b. Tata letak tombol media Pohon Kebhinekaan sesuai. 6
a. Materi yang terdapat pada media Pohon Kebhinekaan sesuai dengan 7
capaian pembelajaran.
4. Materi b. Materi yang terdapat pada media Pohon Kebhinekaan runtut dan jelas 8
c. Ketepatan pemilihan gambar dan video untuk mendukung materi pada
: : 9
media Pohon Kebhinekaan.
a. Soal yang terdapat pada media Pohon Kebhinekaan sesuai dengan 10
5 Evaluasi materi
' valuast b. Media Pohon Kebhinekaan memiliki tingkatan kesulitan jenis soal 11
c. Soal pada media Pohon Kebhinekaan mudah untuk dipahami 12
(Diadopsi dari: Dita Putri Lestari, 2022)
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Tabel 7. Tabel Kisi-Kkisi Angket Keterbacaan Siswa

No. Aspek Indikator No. Soal
1 Tampilan a. Tampilan pada media Pohon Kebhinekaan menarik. 1
b. Kejelasan kegunaan setiap menu pada media Pohon Kebhinekaan. 2
. a. Jenis huruf dan ukuran huruf pada media Pohon Kebhinekaan sesuai
Penulisan . 3
2. dan bahasa dan mudah untuk dibaca.
b. Kalimat yang digunakan pada media Pohon Kebhinekaan efektif. 4
3 Tata letak a. Tata letak media Pohon Kebhinekaan mudah untuk dibaca. 5
) media b. Tata letak tombol media Pohon Kebhinekaan sesuai. 6
a. Materi yang terdapat pada media Pohon Kebhinekaan mudah untuk 7
4. Materi dipahami.
b. Materi pada media Pohon Kebhinekaan didukung oleh gambar dan 3
video.
a. Soal evaluasi pembelajaran pada media Pohon Kebhinekaan sesuai 9
5. Evaluasi dengan materi.
b. Soal evaluasi pada media Pohon Kebhinekaan mudah dipahami. 10

(Diadopsi dari: Dita Putri Lestari, 2022)

Pada tahap teknik analisis data nantinya menggunakan teknik analisis kuantitatif. Data
kuantitatif penelitian ini akan diperoleh dari angket, dalam menganalisis data peneliti
menggunakan skala pengukuran dengan skala likert.

Menghitung persentase skor skala likert diperoleh dari hasil angket keterbacaan pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 8. Ukuran Alternatif Jawaban

Skor Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup Baik
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang Baik

Skor penelitian yang diperoleh dimasukkan ke dalam kategori likert melalui rumus sebagai
berikut:

Rumus Skala Likert

PK == x 100%

Keterangan:

PK = Nilai kategori keefektifan

S = Jumlah skor yang diperoleh

N = Jumlah skor ideal

Kriteria keefektifan dan item pada instrumen keterbacaan guru dan siswa dalam penentuan
tingkat keterbacaan dan revisi dalam tabel berikut.

Tabel 9. Persentase Keefektifan Keterbacaan Guru dan Siswa

Tingkat Pencapaian Kategori Keterangan
81% -100% Sangat Baik Direvisi sesuai saran
61% - 80% Baik Direvisi sesuai saran
41% - 60% Cukup Baik Direvisi
21% - 40% Kurang Baik Direvisi
0% -20% Sangat Kurang Baik Direvisi

(Diadopsi dari: Sinta Yuliani, 2023)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis potensi masalah peneliti menemukan beberapa potensi dan permasalahan yang
terjadi berdasarkan penelitian awal di SMA Negeri 1 Kota Blitar, SMA Negeri 3 Kota Blitar, dan
SMA Negeri 4 Kota Blitar. Analisis potensi ditemukan oleh peneliti yaitu seluruh guru dapat
mengoperasikan smartphone, 95,9 % dari 170 peserta didik memerlukan media pembelajaran
yang mudah dan menarik untuk digunakan, dan 75,1 % dari 170 peserta didik lebih menyukai
pembelajaran dengan menggunakan smartphone. Sedangkan analisis masalah yang ditemukan
yaitu pergantian Kurikulum K-13 menjadi Kurikulum Merdeka dan antusias peserta didik yang
beragam terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila. Beberapa peserta didik menunjukkan
keterlibatan aktif dengan selalu fokus pada materi yang diberikan oleh guru, memberikan
respons melalui pertanyaan kepada guru, dan mencatat. Sementara peserta didik lain bersikap
kurang aktif, sulit untuk memusatkan perhatian pada materi yang diberikan guru.

Dari permasalahan itu, peneliti mendapatkan solusi untuk mengatasi permasalahan.
Solusi permasalahan tersebut yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis
android. Produk media pembelajaran tersebut yaitu media pembelajaran “Pohon Kebhinekaan”
yang berisi materi Pendidikan Pancasila. Dengan adanya pengembangan media pembelajaran
“Pohon Kebhinekaan” ini pada pembelajaran Pendidikan Pancasila diharapkan dapat
menambah referensi sumber belajar serta membantu guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran baik di dalam kelas atau di luar kelas. Sehingga media pembelajaran “Pohon
Kebhinekaan” dalam dunia pendidikan membantu menyampaikan informasi kepada peserta
didik yang menjadi bukti bahwa seorang pendidik mampu mendesain media pembelajaran
yang menyenangkan, inspiratif, dan inovatif. Kelebihan dari media pembelajaran “Pohon
Kebhinekaan” yaitu terdapat materi pembelajaran, video pembelajaran, audio pada materi
pembelajaran, analisis masalah, penugasan kelompok, dan evaluasi pembelajaran. Selain itu
media pembelajaran “Pohon Kebhinekaan” dapat diakses secara offline maupun online. Berikut
adalah tampilan awal media pembelajaran “Pohon Kebhinekaan”:

e
POHON
KEBHINEKAAN

(MEDIA
PA [GENAR,

Gambar 1. Tampilan Awal Media Gambar 2. Tampilan Materi
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Gambar 5. Tampilan Evaluasi Pembelajaran Gambar 6: Tampilan Profil Pengembang

Pembahasan

Setelah tahap pengembangan media selesai lalu tahap selanjutnya adalah melakukan
validasi produk, pada tahap ini peneliti melakukan validasi kepada 9 validator, yaitu 3 validator
ahli materi, 3 validator ahli media dan 3 validator ahli bahasa. Hasil validasi yang dilakukan
adalah.

Validasi Ahli Materi

Ahli materi yang menjadi validator adalah yaitu Bapak Drs. Arief HP, M.M, Bapak Drs. Adi
Setiawan, M.Pd dan Bapak Roziq Azizi, SH., S.Pd. Validasi ahli materi ini dilakukan dengan
mengisi lembar angket validasi. Hasil validasi pada validator ahli materi dapat dilihat pada
tabel.

Tabel 10. Perolehan Hasil Validasi Ahli Materi

No. Indikator Validator 1 Validator 2 Validator 3 Rata-Rata
Materi yang terdapat pada media
1 Pohon Kebhinekaan sesuai 4 5 4 4.3

dengan capaian pembelajaran.
Materi yang terdapat pada media
2 Pohon Kebhinekaan mudah 5 5 5 5.0
dipahami.
Materi yang terdapat pada media
Pohon Kebhinekaan sesuai
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dengan tingkat kemampuan
siswa.
Ketepatan pemilihan gambar dan
4 video untuk mendukung materi 4 4 5 4.3
pada media Pohon Kebhinekaan.
Materi pada media Pohon
> Kebhinekaan benar dan jelas. 4 > 4 .3
Pembahasan materi pada media
6 Pohon Kebhinekaan runtut. > > > >0
Materi yang disajikan pada media
7 Pohon Kebhinekaan layak. > > > >0
Bahasa pada media Pohon
8 Kebhinekaan jelas. > > 4 4.7
Struktur kalimat yang digunakan
9 pada media Pohon Kebhinekaan 4 4 5 4.3
tepat dan benar.
Bahasa pada media Pohon
10 Kebhinekaan mudah untuk 5 5 5 5.0
dipahami.
Jumlah 46.9
Skor Maksimal 50.0
Presentase 94 %

Berdasarkan tabel 10 hasil penilaian 3 validator ahli materi memperoleh rata-rata
presentase sebesar 94 % ini artinya presentase tersebut masuk dalam kategori “Sangat Valid”.
Selain memberikan penilaian, validator ahli materi juga memberikan saran atau masukan
sebagai berikut.

Tabel 11. Saran Ahli Materi

No. Nama Validator Saran
1. Bapak Drs. Arief HP, M.M Sudah baik, namun hanya perlu di tambah contoh video pembelajaran.
2. | Bapak Drs. Adi Setiawan, M.Pd | Option/ alternatif jawaban panjang pendek harus seimbang/ merata.
3. Bapak Roziq Azizi, SH., S.Pd Bahasa yang digunakan perlu diperhatikan lagi dalam penulisannya.

Tabel 12. Revisi Ahli Materi

Sebelum Sesudah
A S/ O
2 - 3 VIDEO) :
PEMBETAIRRAND S A N

Tungpel Tha Fse £ dengen beik

Validasi Ahli Bahasa

Validator dari ahli bahasa diantaranya yaitu Bapak Agus Hermawan, M.Pd, Bapak Saptono
Hadi, M.Pd, dan Bapak Saiful Anwar, S.Pd. Validasi ahli bahasa dilakukan dengan mengisi
lembar angket validasi. Hasil validasi oleh validator ahli bahasa pada tabel berikut.
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Tabel 12. Perolehan Hasil Validasi Ahli Bahasa

No. Indikator Validator 1 Validator 2 Validator 3 Rata-Rata
Bahasa dan penulisan pada
1 media Pohon Kebhinekaan 5 4 4 4.3

sesuai dengan EYD.
Bahasa pada media Pohon
2 Kebhinekaan sesuai dengan 4 5 4 4.3
tingkat pemahaman siswa.
Bahasa yang digunakan pada

3 media Pohon Kebhinekaan 5 5 5 5.0
mudah dipahami.
Pohon Kebhinekaan
4 menggunakan bahasa yang 4 5 5 4.7
baku.
Jenis dan ukuran huruf pada
5 media Pohon Kebhinekaan 4 4 5 4.3
sesuai.
Struktur kalimat pada media
6 Pohon Kebhinekaan tepat. > > > 50
Kalimat yang digunakan pada
7 med.ia Pohon.K.ebhinekaan 5 5 4 47
sesuai dengan isi pesan dalam
materi.
Media Pohon Kebhinekaan
8 menggunakan tanda hubung 5 4 5 4.7
yang tepat.
Kalimat pada media Pohon
9 Kebhinekaan sederhana. 4 > > +7
Media Pohon Kebhinekaan
10 menggunakan kalimat yang 5 5 5 5.0
positif.
Jumlah 46.7
Skor Maksimal 50.0
Presentase 93 %

Berdasarkan tabel 12 hasil penilaian 3 validator ahli bahasa memperoleh rata-rata
presentase sebesar 93 % ini artinya presentase tersebut masuk dalam kategori “Sangat Valid”.
Selain memberikan penilaian, validator ahli bahasa juga memberikan saran atau masukan
sebagai berikut.

Tabel 13. Saran Ahli Bahasa
No. Nama Validator Saran
Sudah baik, perlu direvisi struktur kalimat dan tanda
baca sesuai EYD.
2. Bapak Saptono Hadi, M.Pd Perbaiki untuk dikembangkan lebih lanjut.
a. Perlu diperbaiki dalam penggunaan huruf kapital.
b. Beberapa tanda baca dan penulisan paragraf perlu
3. Bapak Saiful Anwar, S.Pd diperbaiki.
c. Periksa kembali dengan baik masih ada beberapa
penulisan kata yang salah.

1. Bapak Agus Hermawan, M.Pd
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Tabel 14. Revisi Ahli Bahasa

Sebelum

Sesudah

N

——

e

Validasi Ahli Media

Validator dari ahli media diantaranya adalah Ibu Udkhiati Mawaddah, S.Kom., M.Kom,
Bapak Adin Fauzi, M.Pd, dan Ibu Ella Meizura, S.Pd. Validasi ahli media dilakukan dengan
mengisi lembar angket validasi. Hasil validasi oleh ahli media dapat dilihat melalui tabel

berikut.
Tabel 15. Perolehan Hasil Validasi Ahli Media
No. Indikator Validator 1 Validator 2 Validator 3 Rata-Rata
1 Media Pohop Kebhl.nekaan 5 3 5 43
mudah dioperasikan.
Animasi pada media Pohon
2 Kebhinekaan menarik. 4 4 J 43
Tata letak tombol media
3 Pohon Kebhinekaan sesuai. > 3 4 4.0
Ukuran file media Pohon
4 Kebhinekaan tidak besar. 4 4 > 43
Warna dan grafis media
5 Pohon Kebhinekaan 4 4 4 4.0
menarik.
Media Pohon Kebhinekaan
6 mudah diinstal. > ] ] 5.0
Media Pohon Kebhinekaan
7 berjalan dengan baik. 4 4 4 .0
Penggunaan istilah pada
8 media Pohon Kebhinekaan 4 4 4 4.0
tepat.
Teks pada media Pohon
9 Kebhinekaan dapat terbaca 4 4 3 3,7
dengan baik.
Bahasa yang digunakan
pada media Pohon
10 Kebhinekaan mudah 4 4 4 4.0
dipahami.
Jumlah 41.6
Skor Maksimal 50.0
Presentase 83 %

Berdasarkan tabel 15 hasil penilaian 3 validator ahli media memperoleh rata-rata
presentase sebesar 83 % ini artinya presentase tersebut masuk dalam kategori “Sangat Valid”.
Selain memberikan penilaian, validator ahli madia juga memberikan saran atau masukan
sebagai berikut.
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Tabel 16. Saran Ahli Media

No. Nama Validator Saran
Ibu Udkhiati Mawaddah, . . .
1. $.Kom,, M.Kom Perlu ditambahkan video pembelajaran.

a. Pastikan gambar pada analisis masalah muncul saat di klik.

b. Tombol yang tidak berfungsi sebaiknya dihilangkan.

c. Analisis masalah sebaiknya dilengkapi dengan teks.

d. Bahasa diperbaiki, terutama tanda baca.

a. Tambahkan unsur kebhinekaan pada cover awal untuk menambah
ciri khas.

3. Ibu Ella Meizura, S.Pd b. Ukuran font pada kuis terlalu kecil sehingga perlu diperbesar.

c. Warna pada tulisan di media perlu diperbaiki supaya lebih jelas dan
menarik.

2. Bapak Adin Fauzi, M.Pd

Tabel 17. Revisi Ahli Media

No. Sebelum Sesudah
vo e
A T
1.
Wi
2.

Hasil Keterbacaan Guru dan Siswa
Keterbacaan Guru

Uji Keterbacaan Guru
= Positif = Negatif

Gambar 1. Diagram Hasil Keterbacaan Guru
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Hasil skor angket keterbacaan guru berjumlah 56,5 dari skor maksimal 60 dan hasil
presentasenya 94 % dari 100 % mempunyai respon yang positif terhadap media pembelajaran
“Pohon Kebhinekaan”. Nilai presentase 94 % termasuk dalam kategori “Sangat Baik”,
sedangkan uji keterbacaan oleh siswa terhadap media pembelajaran “Pohon Kebhinekaan”
dapat dilihat dalam diagram berikut:

Uji Keterbacaan Siswa

Uji Keterbacaan Siswa
= Positif = Negatif

Gambar 2. Diagram Hasil Keterbacaan Siswa

Hasil skor angket keterbacaan siswa berjumlah 4,12 dari skor maksimal 50. Sehingga
diperoleh nilai presentase 82 % yang memiliki respon positif terhadap media pembelajaran
“Pohon Kebhinekaan” dari nilai presentase 100 %. Nilai presentase 82 % termasuk dalam
rentang >80 % dengan Kkriteria “Sangat Baik” yang berarti media pembelajaran “Pohon
Kebhinekaan” sudah terbaca dengan sangat baik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat dan dapat digunakan dalam pembelajaran, sehingga menambah referensi sumber
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Menurut Azhar Arsyad (2013) kriteria
media pembelajaran yaitu relevan dengan tujuan pembelajaran, praktis, fleksibel, dan tahan
lama, kemampuan dan keterampilan pengguna, pertimbangan terhadap kondisi peserta didik,
dan ketersediaan. Berdasarkan validasi dan hasil uji keterbacaan guru dan siswa media
pembelajaran yang dikembangkan sudah sesuai dengan kriteria media pembelajaran yaitu:

a. Relevan dengan tujuan pembelajaran yakni materi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran
yang disajikan dalam media sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran.

b. Praktis, fleksibel, dan tahan lama yakni secara penggunaan media yang dikembangkan
praktis digunakan karena dengan sekali download melalui ponsel, media tersebut dengan
mudah dapat diakses oleh guru maupun peserta didik. Media pembelajaran “Pohon
Kebhinekaan” juga dapat diakses secara offline maupun online.

c. Kemampuan dan keterampilan pengguna yakni dimana media pembelajaran “Pohon
Kebhinekaan” mudah digunakan oleh guru dan siswa karena di dalamnya terdapat petunjuk
penggunaan media.

d. Pertimbangan terhadap kondisi peserta didik yakni media pembelajaran “Pohon
Kebhinekaan” sesuai dengan keadaan siswa.

e. Ketersediaan yakni media pembelajaran “Pohon Kebhinekaan” dapat digunakan oleh guru
dan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Media yang dikembangkan juga sesuai dengan fungsi utama dari media pembelajaran
yaitu sebagai alat bantu dalam mengajar di kelas yang dirancang oleh pendidik serta dapat
mempengaruhi metode belajar supaya mempermudah dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik. Keterkaitan hasil pengembangan media pembelajaran
“Pohon Kebhinekaan” dengan penelitian relevan adalah pengembangan penelitian pertama
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adalah menurut Doni Dwiranata, dkk dengan judul penelitian “Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Android pada Materi Dimensi Tiga Kelas X SMA”
dengan hasil produk media pembelajaran matematika yang interaktif dan menggunakan
platform android yang terdiri dari fasilitas simulasi dan tes yang mendukung pemahaman
konsep dan dikerjakan secara perseorangan untuk mengukur pencapaian standar kompetensi
yang diinginkan. Dari penelitian dan pengembangan tersebut, peneliti tertarik dan terinspirasi
untuk mengembangkan media pembelajaran “Pohon Kebhinekaan” yang terfokus pada
penyampaian materi pelajaran Pendidikan Pancasila kelas X SMA semester genap yaitu materi
Bhineka Tunggal Ika dan NKRI yang mudah dipahami oleh peserta didik. Pengembangan
penelitian yang kedua menurut Askhabulyamin dengan judul penelitian “Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Aplikasi Android Materi Integerasi Nasional Dalam Bingkai Bhineka
Tunggal Ika Bagi Siswa Kelas X SMAN 1 Puri Mojokerto” dengan hasil penelitian berupa aplikasi
android, tampilan utama media ini berupa beberapa tombol untuk materi pembelajaran, video
pembelajaran, kompetensi inti, dan latihan soal dengan materi Integerasi Nasional dalam
Bingkai Bhineka Tunggal Ika. Dari penelitian dan pengembangan ini, peneliti mengembangkan
media pembelajaran “Pohon Kebhinekaan” dengan gaya pembelajaran visual, auditori, dan
kinestetik pada materi Bhineka Tunggal lka dan NKRI. Pengembangan penelitian ketiga
menurut Dita Putri Lestari, dkk dengan judul penelitian “Pengembangan Media Berbasis
Android I[lmu Kita pada Pembelajaran PPKn Kelas X SMA” dengan hasil penelitian berupa
aplikasi android dengan tampilan utama terdiri dari tujuan pembelajaran, kompetensi dasar,
indikator pembelajaran, dan petunjuk aplikasi. Media [lmu Kita ini memuat materi Pelajaran
PPKn kelas X SMA semester | dan semester Il. Hasil penelitian ini, peneliti mengembangkan
media pembelajaran “Pohon Kebhinekaan” memuat materi pelajaran Pendidikan Pancasila
yang lebih komprehensif dengan menggunakan Kurikulum Merdeka. Pada media ini
menggunakan gaya pembelajaran visual, auditori, dan kinestetik. Selain itu, juga terdapat ruang
diskusi, video pembelajaran, audio pada materi pembelajaran, analisis masalah, penugasan
kelompok, dan evaluasi pembelajaran. Media ini dapat digunakan secara online maupun offline
oleh pengguna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, produk yang dihasilkan adalah media
berbentuk aplikasi Pohon Kebhinekaan untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas X SMA
semester 2. Hasil presentase penilaian dari 9 validator yang meliputi penilaian dari 3 validator
ahli materi memperoleh presentase rata-rata sebesar 94 % yang artinya presentase tersebut
masuk dalam kategori “Sangat Valid”, selanjutnya hasil penilaian 3 validator ahli bahasa
memperoleh presentase rata-rata sebesar 93 % yang artinya presentase tersebut masuk dalam
kategori “Sangat Valid”, dan selanjutnya hasil penilaian 3 validator ahli media memperoleh
presentase rata-rata sebesar 83 % yang artinya presentase tersebut masuk dalam kategori
“Sangat Valid”. Berdasarkan tahap uji coba keterbacaan guru terhadap media pembelajaran
“Pohon Kebhinekaan” untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila memperoleh nilai presentase
sebesar 94 %. Nilai presentase 94 % termasuk dalam rentang >80 % dengan kriteria “Sangat
Baik” Sedangkan keterbacaan pada siswa memperoleh nilai presentase sebesar 82 %. Nilai
presentase 82 % termasuk dalam rentang >80 % dengan kriteria “Sangat Baik”.
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